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Abstract: This study was motivated by students' limited skills in expressing opinions and engaging 

in critical thinking during Indonesian language lessons. These issues stemmed from learning 

activities that failed to provide students with opportunities for active participation, persistent 

teacher dominance, and poorly structured group work. To address these challenges, the researcher 

implemented the PATEN model, a combination of Problem-Based Learning, Think-Pair-Share, and 

Numbered Heads Together. The study aimed to analyze improvements in the quality of teacher and 

student activities, as well as in students' skills regarding opinion expression and critical thinking. A 

Classroom Action Research (CAR) design was employed, utilizing a qualitative approach over the 

course of four sessions. The subjects were 13 fifth-grade students at SDK Simpang Bumbuan during 

the second semester of the 2025/2026 academic year. The results demonstrated significant 

improvements across all aspects: the teacher activity score rose from 20 to 32; student activity 

increased from 15.38% to 92.31%; skills in expressing opinions grew from 15.38% to 92.31%; and 

critical thinking skills surged from 7.69% to 84.61%. Student learning outcomes also improved from 

15.38% to 92.31%. Thus, the implementation of the PATEN model proved effective in enhancing the 

quality of Indonesian language instruction. 

Keywords: PATEN, Skills in Expressing Opinions, Critical Thinking 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi dari rendahnya keterampilan murid dalam mengemukakan 

pendapat dan berpikir kritis pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Kondisi tersebut karena kegiatan 

pembelajaran yang belum memberikan ruang aktif bagi murid, dominasi guru yang masih kuat, serta 

pelaksanaan kerja kelompok yang belum terstruktur dengan baik. Untuk mengatasi permasalahan 

ini, peneliti menerapkan model PATEN, yaitu kombinasi dari model Problem Based Learning, 

Think Pair Share, dan Number Head Together. Tujuan penelitian adalah menganalisis peningkatan 

kualitas aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan mengemukakan pendapat, serta keterampilan 

berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan selama empat kali pertemuan dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian terdiri 

dari 13 murid kelas V SDK Simpang Bumbuan semester II tahun ajaran 2025/2026. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek. Skor aktivitas guru naik dari 

20 menjadi 32, aktivitas murid meningkat dari 15,38% menjadi 92,31%, keterampilan 

mengemukakan pendapat tumbuh dari 15,38% menjadi 92,31%, dan keterampilan berpikir kritis 

melonjak dari 7,69% menjadi 84,61%. Hasil belajar murid juga meningkat dari 15,38% menjadi 

92,31%. Dengan demikian, penerapan model PATEN terbukti efektif meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kata kunci: PATEN, Keterampilan Mengemukakan Pendapat, Berpikir Kritis 

PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi perkembangan zaman yang berlangsung sangat cepat, 

kebutuhan akan sumber daya manusia yang bermutu menjadi semakin mendesak, 

dan salah satu jalur strategis untuk mewujudkannya adalah melalui bidang 

pendidikan (Aslamiah et al., 2021). Pendidikan memegang peran sentral sebagai 

fondasi utama dalam menentukan arah masa depan setiap individu sekaligus 

kemajuan suatu bangsa, sebab melalui pendidikan murid dapat dibentuk menjadi 

pribadi yang aktif, kompeten, dan berakhlak mulia, sehingga berkembangnya 

potensi yang dimilikinya optimal dan melahirkan individu yang cakap serta 
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berkualitas (Rini, 2023). Menurut Suriansyah et al. (2021), pencapaian generasi 

murid yang memiliki keterampilan sesuai dengan tuntutan pembelajaran 

memerlukan penerapan strategi pembelajaran yang secara sengaja dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan tersebut. Hal ini disebabkan strategi pembelajaran 

menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi proses dan cara murid 

memperoleh pengalaman belajar. Sejalan dengan hal tersebut, guru perlu memiliki 

kompetensi dalam memilih serta menerapkan metode dan strategi pembelajaran 

yang relevan agar pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah berlangsung 

secara efektif dan selaras dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

(Aminah et al., 2022). Dalam konteks tersebut, pembelajaran Bahasa Indonesia 

memegang peranan penting dalam mengembangkan kompetensi berbahasa murid 

secara komprehensif. Bahasa Indonesia tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana 

komunikasi, tetapi juga berfungsi sebagai media untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir, menyampaikan ide, mengekspresikan diri, serta membangun 

interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari maupun lingkungan akademik (Sari et 

al., 2025). Oleh sebab itu, mata pelajaran Bahasa Indonesia dirancang untuk 

membekali murid dengan kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien 

sesuai kaidah serta etika berbahasa, baik melalui lisan maupun tulisan, sekaligus 

menanamkan kebanggaan terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan 

bahasa resmi negara. 

Pada tingkat sekolah dasar, kemampuan mengemukakan pendapat menjadi 

salah satu kompetensi yang penting untuk dikembangkan sejak awal. Kemampuan 

ini berkontribusi dalam membangun keberanian murid untuk menyampaikan ide, 

gagasan, maupun perasaannya secara sederhana, baik selama proses pembelajaran 

di kelas maupun ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

menyampaikan pendapat, baik melalui pertanyaan maupun pernyataan, merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari keterampilan berbicara. Oleh karena itu, 

pengembangan kemampuan tersebut memiliki peranan yang penting dalam proses 

pembelajaran karena dapat memberikan pengaruh terhadap keberhasilan belajar 

murid (Purwati & Subhan, 2023). Purwati dan Subhan (2023) menjelaskan bahwa 

keterampilan mengemukakan pendapat merupakan kemampuan menyampaikan ide 

atau pemikiran secara wajar tanpa memaksakan kehendak kepada orang lain, serta 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. Kemampuan ini tercermin dari 

kelancaran murid dalam mengungkapkan pendapat, ketepatan isi pendapat dengan 

konteks pembahasan, kejelasan penyampaian, serta kemampuan menyusun gagasan 

secara logis dan runtut. Sejalan dengan pendapat tersebut, Jannah (2024) 

mengemukakan bahwa keterampilan mengemukakan pendapat dapat mendorong 

partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajar 

yang dicapai menjadi lebih optimal. Selain meningkatkan keaktifan selama proses 

belajar, kemampuan ini juga berperan dalam menumbuhkan rasa percaya diri serta 

memudahkan murid menjalin interaksi sosial dengan lingkungan di sekitarnya. 

Di samping keterampilan mengemukakan pendapat, kemampuan berpikir 

kritis merupakan kompetensi esensial yang perlu dimiliki murid dalam menghadapi 

perkembangan globalisasi dan pesatnya kemajuan teknologi. Menurut Setyawan 

dan Kristanti (2021), berpikir kritis termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang melibatkan proses menganalisis, mengidentifikasi, memecahkan 
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permasalahan, menarik kesimpulan, serta melakukan evaluasi sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan. Pandangan tersebut sejalan dengan Pratiwi dan Octavia 

(2021) yang mendefinisikan berpikir kritis sebagai kemampuan memanfaatkan 

penalaran untuk menganalisis, memahami, dan mengevaluasi berbagai informasi 

yang diperoleh melalui pengamatan maupun pengalaman sehingga dapat dijadikan 

landasan dalam menentukan tindakan yang tepat. Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, kemampuan berpikir kritis berperan penting dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna. Melalui pengembangan 

keterampilan ini, guru dapat mendorong murid untuk terlibat dalam diskusi, 

memberikan tanggapan terhadap berbagai gagasan, serta membangun 

pemahamannya secara mandiri (Fithriyah & Isma, 2024). Setyawan dan Kristanti 

(2021) juga menjelaskan bahwa murid yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

mampu menunjukkan sikap berpikir aktif dan reflektif ketika menghadapi 

permasalahan dalam pembelajaran. Kemampuan tersebut tercermin dari kecakapan 

merumuskan pertanyaan yang relevan, mengidentifikasi dan mengumpulkan 

informasi yang diperlukan, melakukan evaluasi secara logis, serta menetapkan 

keputusan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti serta alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Namun, kenyataan di lapangan justru memperlihatkan adanya kesenjangan 

dengan kondisi ideal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V 

SDK Simpang Bumbuan, diperoleh informasi bahwa keterampilan murid dalam 

menyampaikan pendapat masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya kelancaran murid saat mengemukakan pendapat, pendapat yang 

disampaikan belum sesuai dengan konteks pembahasan, serta cara penyampaian 

yang kurang jelas dan masih terbata-bata. Kondisi ini diperkuat oleh hasil observasi 

yang menunjukkan bahwa 8 dari 13 murid atau sekitar 61,54% berada pada kategori 

kurang terampil dalam mengemukakan pendapat. Selain itu, hasil wawancara juga 

mengungkap bahwa keterampilan berpikir kritis murid kelas V SDK Simpang 

Bumbuan masih rendah. Rendahnya keterampilan ini ditandai dengan 

ketidakmampuan murid dalam menganalisis soal berbasis masalah, kecenderungan 

murid yang pasif karena belum mampu mengajukan pertanyaan yang relevan 

dengan materi, kesulitan dalam menemukan informasi penting pada suatu kalimat, 

serta belum mampunya murid menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan. Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa 10 

dari 13 murid atau sekitar 76,92% berada pada kategori kurang terampil dalam 

berpikir kritis. 

Permasalahan rendahnya keterampilan mengemukakan pendapat dan 

berpikir kritis pada murid kelas V SDK Simpang Bumbuan tidak terlepas dari 

proses pembelajaran yang belum sepenuhnya memberikan ruang aktif kepada 

murid. Kegiatan pembelajaran masih cenderung didominasi oleh guru, sehingga 

murid jarang memperoleh kesempatan untuk berlatih menyampaikan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, menganalisis masalah, maupun menarik kesimpulan dari 

materi secara mandiri. Hal ini sejalan dengan salah satu isu pendidikan yang 

menjadi sorotan di abad ke-21, yaitu sebagian besar guru di sekolah, khususnya di 

sekolah dasar, masih menerapkan metode pembelajaran konvensional yang 

berpusat pada guru (Radiansyah et al., 2022). Padahal, pembelajaran yang ideal 
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seharusnya berpusat pada murid, di mana murid dituntut untuk terlibat secara aktif 

dalam proses belajar dengan tetap mempertimbangkan karakteristik yang 

dimilikinya (Pratiwi, 2025). 

Rendahnya keterampilan mengemukakan pendapat berdampak pada 

minimnya partisipasi murid dalam diskusi kelas, kurangnya keberanian untuk 

menyampaikan ide, serta lemahnya kepercayaan diri dalam berkomunikasi sehari-

hari. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, kondisi tersebut 

tampak dari keterampilan berbicara murid yang umumnya berada pada kategori 

kurang hingga cukup apabila tidak didukung dengan stimulasi pembelajaran yang 

tepat (Anjelina & Tarmini, 2022). Di samping itu, keterampilan berpikir kritis yang 

tidak dikembangkan secara maksimal sejak jenjang sekolah dasar mengakibatkan 

murid kesulitan dalam menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, maupun 

memecahkan masalah secara logis, sehingga proses pembelajaran menjadi pasif dan 

hanya bertumpu pada hafalan. Noorhapizah et al. (2022) menegaskan bahwa 

apabila permasalahan ini dibiarkan, murid akan terus bersikap pasif, tidak mampu 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah, serta pembelajaran menjadi kurang 

bermakna karena hanya membekas sebagai ingatan jangka pendek. Berdasarkan 

kondisi tersebut, diperlukan model pembelajaran yang mampu membantu murid 

memahami materi Bahasa Indonesia sekaligus meningkatkan keterampilan 

mengemukakan pendapat dan berpikir kritis. 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

mengembangkan suatu model pembelajaran yang dinamakan model PATEN. 

Model ini disusun melalui pengintegrasian tiga model pembelajaran, yaitu Problem 

Based Learning (PBL), Think Pair Share (TPS), dan Numbered Heads Together 

(NHT). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid sekolah dasar secara efektif dan 

efisien. Model ini menempatkan permasalahan yang bersifat nyata sebagai titik 

awal sekaligus dasar pelaksanaan proses pembelajaran (Amelia, 2018). Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Pratiwi dan Wardani (2024) menjelaskan bahwa PBL 

menghadirkan situasi atau permasalahan yang dekat dengan kehidupan murid 

sehingga mereka terdorong untuk menganalisis, memahami, serta menemukan 

solusi melalui proses berpikir kritis. Di sisi lain, model TPS memberikan 

kesempatan kepada murid untuk mengembangkan dan mengemukakan gagasan 

secara kreatif melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, dan bertukar pendapat dengan 

teman sebaya. Penerapan model ini juga membantu memperkaya kosakata dan 

wawasan, meningkatkan kepercayaan diri dalam berbicara, melatih kemampuan 

menyampaikan pendapat secara jelas dan sistematis, serta mengembangkan 

penggunaan intonasi dan vokal yang baik selama berkomunikasi (Wulandari, 

2024). 

Hasil penelitian Fauziah et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan model 

Think Pair Share (TPS) mampu meningkatkan kemampuan komunikasi 

interpersonal murid kelas tinggi sekolah dasar. Peningkatan tersebut terjadi melalui 

tahapan berpikir secara mandiri, berdiskusi secara berpasangan, kemudian berbagi 

hasil diskusi dalam kelompok yang lebih besar. Rangkaian aktivitas tersebut 

menciptakan suasana belajar yang mendukung perkembangan kemampuan 

komunikasi antarpribadi murid. Sementara itu, model Numbered Heads Together 
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(NHT) berorientasi pada penguatan kerja sama dan partisipasi aktif murid selama 

proses pembelajaran. Dalam model ini, murid bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil untuk saling bertukar informasi, berdiskusi, serta menemukan penyelesaian 

terhadap permasalahan yang diberikan secara kolaboratif (Maghfirah et al., 2024). 

Hartoyo (2025) menjelaskan bahwa model NHT dikembangkan untuk membangun 

pola interaksi yang lebih aktif antarmurid sekaligus menjadi alternatif terhadap 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Melalui model ini, murid didorong 

untuk mencari, mengolah, dan menyajikan informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber, kemudian mempresentasikan hasilnya di hadapan kelas. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Bogdan dan Biklen dalam 

Fiantika et al. (2022), pendekatan kualitatif menghasilkan data yang bersifat 

deskriptif, baik berupa tuturan lisan, teks tertulis, maupun perilaku yang diamati 

dari subjek penelitian. Adapun Penelitian Tindakan Kelas merupakan metode 

penelitian yang dilakukan oleh guru sebagai upaya meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran melalui serangkaian tindakan yang dilaksanakan secara sistematis. 

Tahapan tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi yang dilakukan secara berulang untuk menghasilkan perbaikan 

pembelajaran secara berkelanjutan (Aprilyada et al., 2023). Pemilihan metode PTK 

dalam penelitian ini didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu memperbaiki 

pelaksanaan pembelajaran melalui tindakan yang direncanakan, 

diimplementasikan, diamati, serta dievaluasi secara bertahap hingga diperoleh hasil 

yang optimal. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 

di kelas V SDK Simpang Bumbuan dengan melibatkan 13 murid sebagai subjek 

penelitian, yang terdiri atas 9 murid perempuan dan 4 murid laki-laki. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi dan evaluasi 

tertulis. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas guru, 

aktivitas murid, keterampilan mengemukakan pendapat, serta kemampuan berpikir 

kritis selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, evaluasi tertulis 

digunakan untuk mengukur hasil belajar yang dicapai oleh murid. Guna 

meningkatkan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi dengan 

membandingkan berbagai sumber data, yaitu data aktivitas guru, aktivitas murid, 

keterampilan mengemukakan pendapat, keterampilan berpikir kritis, serta dokumen 

hasil belajar. Melalui proses tersebut, diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai pelaksanaan dan hasil pembelajaran. Data yang telah terkumpul 

selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis kualitatif digunakan untuk menginterpretasikan aktivitas guru, aktivitas 

murid, keterampilan mengemukakan pendapat, serta keterampilan berpikir kritis, 

sedangkan analisis kuantitatif dimanfaatkan untuk menghitung persentase 

ketercapaian setiap indikator penelitian. Selain itu, analisis tabulasi silang (cross 

tabulation) diterapkan untuk menggambarkan hubungan antara aktivitas guru, 

aktivitas murid, keterampilan mengemukakan pendapat, keterampilan berpikir 

kritis, dan hasil belajar murid. Seluruh hasil analisis kemudian disajikan dalam 

bentuk grafik yang dilengkapi dengan penjelasan secara deskriptif. 
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Prosedur penelitian dilaksanakan dalam empat pertemuan, di mana setiap 

pertemuan mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti menerapkan model 

pembelajaran PATEN melalui delapan langkah pembelajaran, yaitu: (1) Orientasi 

Masalah dan Berpikir Mandiri, (2) Diskusi Berpasangan, (3) Berbagi Hasil 

Pasangan, (4) Pembentukan Kelompok dan Penomoran, (5) Penyelidikan 

Kelompok, (6) Penyusunan dan Penyajian Hasil, (7) Presentasi dan Tanggapan, 

serta (8) Refleksi dan Evaluasi. Hasil refleksi pada setiap pertemuan kemudian 

dijadikan dasar untuk memperbaiki tindakan pada pertemuan berikutnya hingga 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila memenuhi sejumlah indikator yang 

telah ditetapkan. Aktivitas guru dikatakan berhasil jika memperoleh skor pada 

lembar observasi dalam rentang 26–32 dengan kategori sangat baik. Aktivitas 

murid secara individual dianggap berhasil apabila mencapai skor pada rentang 26–

32 dengan kategori sangat aktif, sedangkan secara klasikal dinyatakan berhasil 

apabila hampir seluruh murid berada pada kategori sangat aktif dengan persentase 

≥77%. Keterampilan mengemukakan pendapat secara individual dianggap berhasil 

apabila murid memperoleh skor pada rentang 13–16 dengan kategori sangat 

terampil, dan secara klasikal apabila hampir seluruh murid mencapai kategori 

sangat terampil dengan persentase ≥77%. Indikator keberhasilan yang sama juga 

berlaku untuk keterampilan berpikir kritis, baik secara individual maupun klasikal. 

Adapun hasil belajar kognitif secara individual dinyatakan berhasil apabila murid 

memperoleh skor ≥70 dengan kriteria tuntas, sedangkan secara klasikal dianggap 

berhasil apabila hampir seluruh murid mencapai ketuntasan dengan persentase 

≥77%. 

PEMBAHASAN 

Penerapan model PATEN memberikan dampak positif terhadap aktivitas 

guru, aktivitas murid, keterampilan mengemukakan pendapat, keterampilan 

berpikir kritis, serta hasil belajar murid pada muatan Bahasa Indonesia. 

Kecenderungan peningkatan pada setiap variabel tersebut dapat diamati melalui 

grafik perkembangan dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat. Hasil 

pelaksanaan pembelajaran dengan model PATEN memperlihatkan adanya 

hubungan yang linear serta kecenderungan peningkatan yang konsisten, 

sebagaimana ditunjukkan pada grafik berikut. 
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Berdasarkan kecenderungan yang ditunjukkan pada grafik, seluruh aspek 

yang diamati, meliputi aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan mengemukakan 

pendapat, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar murid, memperlihatkan 

peningkatan secara bertahap dan konsisten dari pertemuan pertama hingga 

pertemuan keempat. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa implementasi model 

pembelajaran PATEN mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran 

sekaligus memberikan kontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Konsistensi peningkatan pada setiap aspek juga menunjukkan adanya 

hubungan yang saling berkaitan, di mana aktivitas guru dan aktivitas murid 

berpengaruh terhadap berkembangnya keterampilan mengemukakan pendapat dan 

berpikir kritis, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan hasil belajar murid. 

Aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan 

model PATEN menunjukkan peningkatan yang berkelanjutan dari pertemuan 

pertama hingga pertemuan keempat. Berdasarkan hasil observasi, pada pertemuan 

awal diperoleh skor aktivitas guru sebesar 20 dengan kategori baik, kemudian 

mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap pertemuan hingga mencapai 

skor tertinggi, yaitu 32 dengan kategori sangat baik pada pertemuan keempat. 

Peningkatan tersebut tidak terlepas dari proses refleksi yang dilakukan pada setiap 

siklus pembelajaran, yang menghasilkan berbagai catatan perbaikan untuk 

diterapkan pada pertemuan selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin 

mampu mengimplementasikan tahapan pembelajaran berbasis model PATEN 

secara lebih optimal, sehingga berdampak pada peningkatan kualitas pelaksanaan 

pembelajaran secara signifikan. 

Temuan tersebut selaras dengan pendapat Rini et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa guru memegang peranan yang sangat penting dalam proses perolehan 

pengetahuan, pengembangan keterampilan, serta pembentukan dan penguatan 

karakter peserta didik, sehingga guru sering disebut sebagai ujung tombak dalam 

dunia pendidikan. Selain itu, guru juga merupakan komponen utama yang 

berpengaruh dalam implementasi strategi pembelajaran di kelas, sekaligus menjadi 

faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran secara keseluruhan. Pandangan 

ini diperkuat oleh Noorhapizah et al. (2020) yang menyatakan bahwa guru 
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memegang kendali utama dalam keberhasilan pencapaian tujuan pada interaksi 

belajar mengajar, sehingga dituntut mampu mengajar, menyusun tahapan 

pembelajaran, memilih metode dan media yang tepat, serta mengelola alokasi 

waktu dengan baik. Lebih lanjut, Agusta et al. (2020) menyatakan bahwa guru 

memiliki tanggung jawab dan kontribusi yang besar terhadap prestasi Indonesia di 

kancah internasional karena gurulah pihak yang berinteraksi secara langsung 

dengan murid. 

Sebagai pelaku utama dalam dunia pendidikan, guru diharapkan mampu 

mencetak sumber daya manusia yang kompeten, khususnya dalam kemampuan 

berpikir dan berkomunikasi yang menjadi tuntutan utama saat ini (Pratiwi & 

Agusta, 2020). Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki penguasaan terhadap 

metode dan strategi pembelajaran yang tepat sebagai sarana dalam mendukung 

proses pembelajaran agar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan (Aminah et al., 2022). Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Magdalena 

et al. (2021) yang menyatakan bahwa guru sebagai tenaga pendidik yang setiap hari 

berinteraksi langsung dengan peserta didik perlu memahami karakteristik serta 

kemampuan masing-masing individu. Pemahaman tersebut menjadi dasar bagi guru 

dalam menentukan pendekatan dan strategi pembelajaran yang paling sesuai, 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif. Pemahaman 

terhadap karakteristik murid juga membantu guru memberikan pembinaan yang 

tepat, baik untuk mengembangkan kecerdasan maupun keterampilan yang sesuai 

dengan kebutuhan murid. Dalam penelitian ini, guru melaksanakan delapan langkah 

pembelajaran model PATEN, yaitu mengorientasi masalah dan berpikir mandiri, 

mengarahkan diskusi berpasangan, membimbing murid berbagi hasil pasangan, 

membentuk kelompok dan penomoran, membimbing penyelidikan kelompok, 

mengarahkan penyusunan dan penyajian hasil, memandu presentasi dan tanggapan, 

serta melaksanakan refleksi dan evaluasi. 

Aktivitas guru dalam mengorientasi masalah dan berpikir mandiri bermanfaat 

untuk melatih kemandirian murid dalam menyelesaikan masalah yang disajikan 

oleh guru. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mulyadi dan Syahid (2020) yang 

menjelaskan bahwa individu dengan tingkat kemandirian yang tinggi umumnya 

lebih mampu menghadapi berbagai permasalahan. Kondisi ini terjadi karena 

mereka tidak bergantung pada bantuan orang lain dan cenderung berusaha untuk 

menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi secara mandiri. Dalam proses 

berpikir mandiri, murid dituntut untuk aktif, baik sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai maupun setelah pembelajaran berlangsung. Aktivitas guru dalam 

mengorientasi masalah berperan penting untuk membantu murid memahami 

persoalan yang akan diselesaikan serta menjelaskan konteks dan tujuan dari 

kegiatan yang sedang berlangsung (Siswanto et al., 2025). Senada dengan hal 

tersebut, Budiono & Nartini (2024) menyatakan bahwa dalam tahap orientasi 

masalah, guru menyiapkan pernyataan dan penugasan serta menyajikan masalah 

kontekstual sehingga kemandirian murid dalam memecahkan masalah dapat terlatih 

dengan baik. 

Aktivitas guru dalam mengarahkan diskusi berpasangan bermanfaat untuk 

melatih sikap kerja sama dan rasa tanggung jawab pada murid. Hal ini selaras 

dengan pandangan Lofha & Rondli (2025) yang menyatakan bahwa kegiatan 
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berpasangan mendorong murid untuk berdiskusi dengan teman sebaya sehingga 

mereka memiliki kesempatan untuk saling berbagi dan bertukar pengetahuan. 

Selama pendapat yang dikemukakan bersumber dari rujukan yang terpercaya, 

murid diberi kebebasan untuk menyampaikan ide dengan tetap menjaga sikap 

terbuka dan fleksibel dalam berinteraksi dengan teman lainnya. Cahyaningtyas et 

al. (2023) menyatakan bahwa kerja sama merupakan salah satu bentuk interaksi 

sosial yang ditandai oleh serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan bersama melalui sikap saling membantu serta pemahaman terhadap peran 

masing-masing individu. Pendapat tersebut diperkuat oleh Nurhaeda et al. (2023) 

yang menegaskan bahwa salah satu manfaat utama dari kerja sama adalah 

meningkatnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 

secara berkelompok. 

Aktivitas guru dalam mengarahkan murid berbagi hasil pasangan bermanfaat 

untuk melatih kemampuan public speaking sekaligus menumbuhkan rasa percaya 

diri murid ketika menyampaikan hasil kerjanya kepada orang lain. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Jalal et al. (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan 

public speaking dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan 

presentasi peserta, yang kemudian berdampak pada meningkatnya rasa percaya diri 

ketika berbicara di depan umum. Rasa percaya diri yang berkembang tersebut 

menjadi faktor penting yang mendukung peserta untuk lebih terampil dan siap 

dalam menyampaikan presentasi kepada audiens. Sejalan dengan itu, Harahap et al. 

(2024) menjelaskan bahwa public speaking tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menyampaikan gagasan, tetapi juga menjadi dasar dalam membangun 

kepercayaan diri, meningkatkan efektivitas komunikasi, serta mengembangkan 

keterampilan sosial. Selain itu, Tyas et al. (2023) menegaskan bahwa kemampuan 

public speaking tidak hanya berfungsi untuk melatih keterampilan berbicara, tetapi 

juga berperan dalam membantu murid membangun argumen, memperluas 

wawasan, mengenali diri sendiri, serta meningkatkan kepekaan terhadap orang lain. 

Aktivitas guru dalam membentuk kelompok serta memberikan penomoran 

memiliki peran penting dalam mengembangkan sikap gotong royong, tanggung 

jawab, dan partisipasi aktif murid selama proses pembelajaran. Kegiatan ini 

mendorong murid untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Hal tersebut selaras dengan temuan Putri dan Arifin (2022), yang menjelaskan 

bahwa pembelajaran secara berkelompok dapat meningkatkan kemampuan bekerja 

sama, memperkuat interaksi sosial, serta menumbuhkan sikap saling menghargai 

dan menghormati antarteman. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan 

belajar yang menarik agar karakter kerja sama dapat berkembang, sekaligus 

membiasakan murid berkomunikasi secara aktif dan menunjukkan rasa empati. 

Selain itu, kemampuan bekerja sama penting dimiliki murid karena memungkinkan 

mereka saling bertukar gagasan dan berbagi informasi (Jayanti et al., 2024). 

Pendapat tersebut juga didukung oleh Siregar et al. (2022), yang menyatakan bahwa 

kerja sama memberikan berbagai manfaat, seperti meningkatkan keaktifan murid, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, menciptakan diskusi yang konstruktif, serta 

memperkuat semangat kebersamaan dalam kelompok. 

Aktivitas guru dalam membimbing penyelidikan kelompok memberikan 

kemudahan bagi murid untuk melaksanakan proses penyelidikan secara terarah. 
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Melalui bimbingan tersebut, murid didorong untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, bekerja sama, serta berkomunikasi secara efektif dengan anggota 

kelompoknya. Pernyataan ini sejalan dengan Kusmiyati et al. (2019), yang 

menjelaskan bahwa bimbingan guru yang dilakukan secara konsisten selama 

kegiatan penyelidikan kelompok dapat meningkatkan kemampuan murid dalam 

mengajukan pertanyaan, menemukan solusi terhadap permasalahan nyata secara 

mandiri, serta menumbuhkan kemandirian dalam menyelesaikan tugas 

pembelajaran. Kemampuan bertanya merupakan salah satu keterampilan penting 

yang mendukung murid dalam mencapai pemahaman pada tingkat yang lebih tinggi 

(Kulsum et al., 2021). Selain itu, kegiatan bertanya berfungsi untuk mengukur 

tingkat pemahaman murid, merangsang respons dan rasa ingin tahu, 

mengidentifikasi pengetahuan awal yang telah dimiliki, memusatkan perhatian 

selama pembelajaran, serta memperkuat kembali pengetahuan yang telah diperoleh 

(Supriatna, 2019). 

Aktivitas guru dalam membimbing penyusunan dan penyajian hasil memiliki 

peran penting dalam membantu murid mengorganisasi hasil penyelidikan serta 

mempersiapkan diri untuk mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. Melalui 

bimbingan tersebut, murid memperoleh arahan sehingga mampu menyampaikan 

hasil penyelidikannya secara lebih sistematis dan percaya diri. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Evi (2020) yang menyatakan bahwa bimbingan merupakan proses 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh pendidik atau tenaga ahli kepada peserta 

didik, baik secara individu maupun kelompok, dengan tujuan agar mereka mampu 

mengenali potensi diri, memahami lingkungan belajar, serta merencanakan masa 

depan secara lebih optimal. Di samping itu, bimbingan juga berperan dalam 

membantu peserta didik mengatasi berbagai hambatan yang muncul selama proses 

pembelajaran. Pandangan tersebut diperkuat oleh Sujiwo (2017) yang menjelaskan 

bahwa bimbingan belajar merupakan layanan yang diberikan oleh tenaga 

profesional kepada individu maupun kelompok untuk membantu dalam 

menghadapi serta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan proses 

belajar. 

Aktivitas guru dalam memandu presentasi dan pemberian tanggapan berperan 

penting dalam mengembangkan kemampuan komunikasi serta meningkatkan rasa 

percaya diri murid saat menyampaikan maupun mengevaluasi informasi. Melalui 

kegiatan presentasi, murid memperoleh kesempatan untuk mengemukakan hasil 

diskusi dan menyampaikan gagasan secara runtut di hadapan teman-temannya. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Alfira dan Izzah (2024) yang menyatakan bahwa 

kegiatan presentasi memberikan kesempatan kepada murid untuk mengembangkan 

keterampilan berbicara di depan umum serta menyampaikan gagasan secara jelas 

dan efektif. Selain itu, dalam kegiatan tersebut seluruh murid dilibatkan secara aktif 

dalam proses diskusi, seperti mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, 

maupun menyampaikan pendapat terhadap permasalahan dan solusi yang 

dipresentasikan oleh masing-masing kelompok. Kemampuan berkomunikasi 

sendiri merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dikuasai oleh peserta 

didik sekolah dasar karena memiliki keterkaitan yang erat dengan keberhasilan 

proses pembelajaran (Arviani et al., 2018). Di samping itu, kepercayaan diri yang 

berkembang melalui kegiatan presentasi dapat meningkatkan motivasi belajar, 
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mendukung pencapaian prestasi akademik, membentuk mental yang tangguh, serta 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki murid (Jelita & Sholehuddin, 2024). 

Aktivitas guru dalam melakukan refleksi dan evaluasi berperan penting untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran sekaligus menjadi dasar 

dalam merancang perbaikan agar pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

berlangsung lebih efektif. Kegiatan refleksi memberikan ruang bagi murid untuk 

menyampaikan umpan balik terhadap pengalaman belajar yang telah mereka jalani. 

Melalui proses ini, murid didorong untuk mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari sekaligus memperkuat pemahaman mereka terhadap materi tersebut 

(Wowor et al., 2022). Pendapat tersebut sejalan dengan Taabudillah dan Masitoh 

(2025), yang menyatakan bahwa refleksi pembelajaran merupakan bentuk evaluasi 

yang mendorong guru untuk terus melakukan perbaikan dan inovasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, kegiatan refleksi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan keterlibatan murid, motivasi belajar, serta hasil belajar yang dicapai. 

Oleh sebab itu, refleksi perlu dilaksanakan secara berkesinambungan agar proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif, bermakna, dan mampu memenuhi kebutuhan 

belajar murid. Di samping itu, kegiatan penutup berfungsi sebagai sarana untuk 

mengidentifikasi berbagai aspek yang masih memerlukan perbaikan pada 

pembelajaran berikutnya. Kegiatan akhir pembelajaran tidak hanya memberikan 

manfaat bagi murid dalam memperkuat pemahaman, tetapi juga menjadi media bagi 

guru untuk mengevaluasi dan menyempurnakan strategi maupun pendekatan 

pembelajaran yang telah diterapkan (Ridho, 2025). 

Aktivitas murid dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

menerapkan model PATEN memperlihatkan peningkatan yang berkelanjutan pada 

setiap pertemuan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan kombinasi 

model pembelajaran ini mampu mendorong keterlibatan aktif murid selama 

kegiatan belajar berlangsung. Model PATEN memberikan kesempatan kepada 

murid untuk berpartisipasi secara lebih optimal sehingga keaktifan mereka dalam 

mengikuti pembelajaran semakin meningkat. Peningkatan aktivitas tersebut terjadi 

karena proses pembelajaran pada setiap pertemuan semakin terarah dalam 

mengatasi berbagai kelemahan yang sebelumnya masih dimiliki murid. 

Berdasarkan perkembangan aktivitas dari pertemuan pertama hingga pertemuan 

keempat, indikator keberhasilan yang telah ditetapkan berhasil dicapai. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa ketepatan guru dalam memilih serta 

mengimplementasikan model pembelajaran memiliki peranan yang penting dalam 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran, sekaligus berkontribusi terhadap 

peningkatan keaktifan murid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

murid telah mencapai kriteria keberhasilan, yaitu persentase murid yang termasuk 

dalam kategori sangat aktif berada pada rentang ≥77%, sehingga termasuk dalam 

kategori "hampir seluruh murid sangat aktif." 

Aktivitas belajar murid dapat dipahami sebagai bentuk interaksi timbal balik 

yang terjadi antara murid dengan guru maupun antar sesama murid selama proses 

pembelajaran berlangsung (Kurahman, 2022). Sehubungan dengan hal tersebut, 

guru perlu membangun komunikasi yang efektif guna mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21, terutama keterampilan 4C yang menjadi kompetensi 

penting bagi peserta didik. Hal ini sejalan dengan Amberansyah dan Jannah (2022) 
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yang menyatakan bahwa perkembangan sosial murid sekolah dasar semakin 

meningkat seiring bertambahnya interaksi dari lingkungan keluarga ke lingkungan 

sekitar. Selain itu, partisipasi aktif murid dalam proses pembelajaran merupakan 

salah satu faktor penting dalam pencapaian tujuan pendidikan. Keaktifan tersebut 

juga dipengaruhi oleh pengelolaan kelas yang efektif, sehingga tercipta lingkungan 

belajar yang kondusif dan dapat mendorong peningkatan keterlibatan murid selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung (Wahyuni, 2022). 

Pengelolaan kelas yang efektif turut memberikan dampak terhadap 

peningkatan hasil belajar murid. Salah satu bentuk implementasinya dapat 

dilakukan melalui pembelajaran kolaboratif, yaitu proses pembelajaran yang 

menempatkan murid dalam kelompok untuk bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas serta memecahkan permasalahan yang diberikan. Kegiatan tersebut dapat 

meningkatkan keterlibatan murid sekaligus mengembangkan keterampilan sosial 

dan komunikasi yang mereka miliki (Wahyuni, 2022). Untuk mendorong keaktifan 

murid, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan menarik 

sehingga aktivitas belajar dapat lebih optimal. Pembelajaran yang ideal pada 

dasarnya berpusat pada murid, di mana murid diharapkan berperan aktif sesuai 

dengan karakteristiknya masing-masing (Pratiwi, 2025). Oleh sebab itu, pendidik 

dituntut untuk memiliki strategi pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran 

dapat dipahami serta diikuti dengan baik oleh murid (Agusta et al., 2021). 

Model pembelajaran kooperatif dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 

meningkatkan keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, digunakan model PBL, TPS, dan NHT yang termasuk dalam 

kelompok pembelajaran kooperatif. Model PBL sendiri merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada murid dan diawali dengan penyajian 

permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam 

penerapannya, murid bekerja sama untuk menganalisis, memahami, dan 

menyelesaikan masalah dengan bimbingan guru yang minimal. Model ini bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta 

kemandirian belajar. Halimah et al. (2023) menyatakan bahwa PBL menekankan 

proses pemahaman melalui pemecahan masalah, di mana murid memperoleh 

pengalaman menghadapi persoalan nyata serta mengembangkan kemampuan 

komunikasi, kerja sama, dan pemanfaatan sumber belajar untuk membangun ide 

serta meningkatkan penalaran. Model PBL dapat meningkatkan kemandirian murid 

karena mendorong mereka lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran serta 

terlibat aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri dari materi yang dipelajari 

(Pratiwi, 2024). Selain itu, PBL juga merupakan strategi yang efektif untuk 

memperdalam pemahaman materi, menantang kemampuan berpikir murid, serta 

memberikan pengalaman menemukan pengetahuan baru secara mandiri. Model ini 

juga berperan dalam meningkatkan aktivitas belajar murid, membantu mereka 

menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan permasalahan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses 

pembelajaran yang dijalani (Darwanti & Purnama, 2021). 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu metode 

yang banyak diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan. Model ini dirancang 

untuk meningkatkan partisipasi aktif murid dalam proses pembelajaran sekaligus 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kerja sama dengan teman sebaya 

(Wulandari, 2024). Selain itu, Fauziah et al. (2025) menyatakan bahwa TPS efektif 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal murid sekolah dasar 

kelas tinggi melalui tahapan berpikir secara mandiri, berpasangan, dan berbagi 

dalam kelompok yang lebih besar. Proses tersebut menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung perkembangan kemampuan komunikasi antarpersonal murid. 

Selain itu, TPS juga mendorong murid untuk lebih aktif dalam berpikir, menjawab, 

serta saling membantu dalam kelompok kecil, sehingga mempermudah pemahaman 

materi dan berdampak pada peningkatan hasil belajar. Interaksi yang terjadi selama 

pembelajaran juga berkontribusi dalam meningkatkan capaian belajar murid (Mutia 

et al., 2020). 

Model pembelajaran NHT merupakan salah satu pendekatan yang 

menekankan pada kerja sama serta keterlibatan aktif murid dalam proses 

pembelajaran. Melalui model ini, murid ditempatkan dalam kelompok-kelompok 

kecil untuk saling bertukar informasi serta bersama-sama mencari solusi terhadap 

permasalahan yang diberikan (Maghfirah et al., 2024). NHT juga dirancang untuk 

mengubah pola interaksi kelas dari yang bersifat tradisional menjadi lebih berpusat 

pada aktivitas murid, khususnya dalam mencari, mengolah, dan menyampaikan 

informasi yang kemudian dipresentasikan di depan kelas (Hartoyo, 2025). 

Kurniyawati et al. (2025) menyatakan bahwa NHT mampu meningkatkan 

partisipasi aktif murid melalui sistem penomoran kepala dan pemanggilan secara 

acak, sehingga setiap murid harus siap berkontribusi dalam diskusi. Hal ini melatih 

tanggung jawab individu dalam kerja kelompok, meningkatkan kemampuan 

komunikasi, serta memperkuat pemahaman materi melalui kolaborasi yang efektif. 

Kombinasi model PBL, TPS, dan NHT kemudian menghasilkan model PATEN 

yang memunculkan delapan aktivitas pembelajaran baru yang digunakan untuk 

meningkatkan keaktifan, keterampilan mengemukakan pendapat, berpikir kritis, 

tanggung jawab dalam kelompok, serta hasil belajar murid. 

Keterampilan mengemukakan pendapat murid dalam pembelajaran 

menggunakan model PATEN pada muatan Bahasa Indonesia menunjukkan 

peningkatan pada setiap pertemuan. Hasil observasi secara klasikal pada pertemuan 

pertama memperoleh skor 15,38% dengan kategori “sangat sedikit murid sangat 

terampil”. Selanjutnya, terjadi peningkatan secara bertahap pada setiap pertemuan 

hingga pertemuan keempat, yang mencapai skor ketuntasan klasikal sebesar 

92,31% dengan kategori “hampir seluruh murid sangat terampil”. 

Keterampilan mengemukakan pendapat merupakan kemampuan dalam 

menyampaikan gagasan atau pikiran secara wajar tanpa memaksakan kehendak, 

dengan penggunaan bahasa yang baik, serta ditandai oleh kelancaran, kesesuaian 

terhadap konteks, kejelasan, dan keruntutan ide (Purwati & Subhan, 2023). 

Kemampuan ini menjadi salah satu keterampilan dasar yang penting dimiliki murid 

dalam proses pembelajaran. Jannah (2024) menyatakan bahwa keterampilan 

tersebut dapat mendorong keaktifan peserta didik sehingga berkontribusi pada 

pencapaian hasil belajar yang optimal, sekaligus mendukung perkembangan sikap 

positif seperti meningkatnya rasa percaya diri, partisipasi aktif, dan kemampuan 

bersosialisasi. Selain itu, keterampilan mengemukakan pendapat juga berperan 

dalam melatih kemampuan berpikir kritis serta tanggung jawab belajar, karena 
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murid terbiasa menyampaikan ide, menghargai pendapat orang lain, dan terlibat 

aktif dalam diskusi kelas. Sejalan dengan itu, Riyadi et al. (2025) menambahkan 

bahwa keterampilan ini merupakan kemampuan menyampaikan gagasan secara 

logis dengan penggunaan bahasa yang efektif tanpa adanya pemaksaan pandangan 

pribadi. 

Keterampilan berkomunikasi merupakan salah satu kemampuan penting yang 

perlu dikuasai murid sekolah dasar karena berkaitan erat dengan seluruh proses 

pembelajaran (Arviani et al., 2018). Murid yang memiliki kemampuan komunikasi 

yang baik umumnya menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam kegiatan 

belajar (Safitri et al., 2022). Melalui komunikasi yang efektif, murid akan lebih 

mudah memahami penjelasan guru, memiliki keberanian untuk mengajukan 

pertanyaan ketika belum memahami materi, serta lebih percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat di dalam kelas. Selain itu, keterampilan ini juga 

membantu murid berinteraksi secara sopan dan efektif dengan guru maupun teman 

sebaya, serta melatih kemampuan menyampaikan ide dan alasan secara logis. Hal 

ini diperkuat oleh Purwati dan Subhan (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan 

mengemukakan pendapat ditandai dengan kelancaran dalam menyampaikan 

gagasan. Kemampuan tersebut dapat berkembang melalui peran guru dalam 

memberikan kesempatan berbicara, membimbing diskusi, serta memberikan umpan 

balik yang mendorong murid untuk berpendapat secara tepat dan percaya diri. Di 

samping itu, rasa percaya diri juga berpengaruh terhadap peningkatan motivasi 

belajar, prestasi belajar, penguatan mental, pengembangan potensi diri, serta 

peningkatan keyakinan diri murid (Jelita & Sholehuddin, 2024). 

Kesesuaian pendapat dengan konteks merupakan kemampuan murid dalam 

menyampaikan gagasan yang relevan dengan topik pembahasan yang sedang 

berlangsung (Purwati & Subhan, 2023). Kemampuan ini dapat ditingkatkan melalui 

peran guru dalam membimbing jalannya diskusi serta mengarahkan murid agar 

tetap fokus pada materi yang dibahas. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Evi 

(2020) yang menyatakan bahwa bimbingan merupakan suatu proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh pendidik atau tenaga ahli kepada peserta didik, baik 

secara individu maupun kelompok, dengan tujuan membantu mereka memahami 

diri sendiri, mengenali lingkungan belajar, serta merencanakan perkembangan diri 

secara optimal. Selain itu, bimbingan juga berfungsi membantu peserta didik dalam 

mengatasi berbagai kesulitan yang muncul selama proses pembelajaran. Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Sujiwo (2017) yang menjelaskan bahwa bimbingan belajar 

merupakan layanan bantuan yang diberikan oleh tenaga ahli kepada individu 

maupun kelompok untuk membantu mereka dalam menghadapi serta 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

Kejelasan pengungkapan pendapat merupakan kemampuan murid dalam 

menyampaikan ide atau gagasan secara mudah dipahami (Purwati & Subhan, 

2023). Kemampuan ini dapat ditingkatkan melalui peran guru yang memberikan 

contoh penyampaian pendapat secara jelas, melatih penggunaan bahasa yang tepat, 

serta memberikan umpan balik terhadap cara murid menyampaikan gagasannya. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nainggolan dan Listiani (2024) yang 

menyatakan bahwa guru memiliki peran penting dalam membantu murid 

memperbaiki kesalahan melalui pemberian umpan balik yang bersifat korektif, 
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informatif, dan spesifik. Selain itu, pemberian umpan balik juga menjadi bagian 

dari proses pembelajaran yang mendorong murid untuk menerima masukan, 

mengkritisi pendapatnya sendiri, serta memperbaiki kesalahpahaman tanpa 

menurunkan harga diri (Sofyatinigrum et al., 2019). 

Keruntutan ide atau gagasan merupakan kemampuan murid dalam menyusun 

dan menyampaikan pendapat secara terstruktur, logis, serta saling berkaitan 

sehingga mudah dipahami (Purwati & Subhan, 2023). Kemampuan ini dapat 

ditingkatkan melalui peran guru dalam membimbing murid menyusun urutan ide, 

memberikan contoh penyampaian yang sistematis, serta melatih murid agar mampu 

menyampaikan pendapat secara runtut. Hal ini sejalan dengan Pratiwi dan Helsa 

(2025) yang menyatakan bahwa pemberian kesempatan kepada murid untuk 

menjelaskan kembali materi menggunakan bahasa mereka sendiri dapat 

memperkuat pemahaman konseptual sekaligus melatih kemampuan menyampaikan 

ide secara logis dan sistematis. Selain itu, Marlina (2019) juga menjelaskan bahwa 

mengemukakan pendapat secara analitis berarti mampu menyampaikan gagasan 

secara terstruktur dan teratur. 

Hasil penelitian yang dilakukan telah menunjukkan bahwa penerapan model 

PATEN dalam proses pembelajaran sudah tepat. Hal ini karena kombinasi dari 

ketiga model tersebut dapat menunjang peningkatan keterampilan mengemukakan 

pendapat murid dalam kegiatan pembelajaran. Peningkatan keterampilan 

mengemukakan pendapat tersebut mampu meningkatkan hasil belajar murid yang 

dibuktikan dengan kemampuan murid dalam mengemukakan pendapatnya saat 

pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

keterampilan mengemukakan pendapat dalam melaksanakan pembelajaran 

semakin baik sehingga memberikan dampak positif pada hasil belajar murid di 

kelas. 

Keterampilan berpikir kritis murid dalam pembelajaran menggunakan model 

PATEN pada muatan Bahasa Indonesia menunjukkan peningkatan pada setiap 

pertemuan. Hasil observasi secara klasikal pada pertemuan pertama memperoleh 

skor 7,69% dengan kategori “sangat sedikit murid sangat terampil”. Selanjutnya, 

peningkatan terus terjadi hingga pertemuan keempat dengan capaian skor 84,61% 

yang termasuk kategori “hampir seluruh murid sangat terampil”. Keterampilan 

berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang digunakan untuk 

menganalisis permasalahan, mengidentifikasi, memecahkan, menarik kesimpulan, 

serta mengevaluasi suatu persoalan (Setyawan & Kristanti, 2021). Keterampilan ini 

mencakup aktivitas analisis, evaluasi, dan penyelesaian masalah secara sistematis, 

sehingga dapat membantu individu dalam meningkatkan efektivitas belajar, 

kemampuan memecahkan masalah, serta ketepatan dalam pengambilan keputusan 

(Ariadila et al., 2023). Selain itu, berpikir kritis juga dipahami sebagai proses 

berpikir yang dilakukan secara sadar dan terarah untuk menafsirkan serta 

mengevaluasi informasi berdasarkan pengalaman, keyakinan, dan kemampuan 

yang dimiliki, guna menguji suatu gagasan atau pendapat secara logis (Masrinah et 

al., 2019). 

Murid yang memiliki keterampilan berpikir kritis cenderung mampu 

membuat pertimbangan yang tepat dalam proses pengambilan keputusan, baik 

dalam menerima maupun menolak suatu pernyataan berdasarkan tingkat 
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kebenarannya (Pratiwi, 2024). Kemampuan ini memiliki peran penting dalam 

berbagai aspek, terutama dalam dunia pendidikan dan kehidupan sehari-hari, karena 

dapat mendukung peningkatan kemampuan belajar, efektivitas pemecahan 

masalah, serta ketepatan dalam pengambilan keputusan (Ariadila et al., 2023). 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan berpikir kritis juga 

berkontribusi dalam menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan dinamis, 

di mana guru dapat mendorong murid untuk aktif berdiskusi, mengkritisi gagasan, 

serta membangun pemahaman secara mandiri (Fithriyah & Isma, 2024). Dengan 

demikian, murid tidak hanya berperan sebagai penerima informasi secara pasif, 

tetapi juga mampu mengevaluasi dan memaknai materi pembelajaran secara logis, 

lebih aktif dalam bertanya dan berdiskusi, serta mencari solusi atas permasalahan 

berdasarkan alasan yang kuat. 

Hal ini diperkuat oleh Setyawan dan Kristanti (2021) yang menyatakan 

bahwa murid yang memiliki kemampuan berpikir kritis menunjukkan keaktifan 

dalam menghadapi permasalahan pembelajaran. Kemampuan tersebut dapat 

ditingkatkan melalui peran guru dalam memberikan permasalahan sebagai bahan 

berpikir, mengajukan pertanyaan, serta memfasilitasi murid untuk menemukan 

solusi secara mandiri maupun berkelompok. Hal ini sejalan dengan Mulyadi dan 

Syahid (2020) yang menyatakan bahwa individu dengan kemandirian tinggi 

cenderung mampu menghadapi permasalahan tanpa bergantung pada orang lain dan 

berusaha menyelesaikannya secara mandiri. Dalam proses ini, murid dituntut untuk 

aktif baik sebelum maupun setelah pembelajaran berlangsung. Selain itu, kegiatan 

orientasi masalah yang dilakukan guru membantu murid memahami permasalahan 

yang akan diselesaikan, termasuk menjelaskan konteks dan tujuan pembelajaran 

(Siswanto et al., 2025). Budiono dan Nartini (2024) juga menegaskan bahwa dalam 

tahap orientasi masalah, guru menyiapkan pertanyaan dan tugas berbasis masalah 

kontekstual yang bertujuan melatih kemandirian murid dalam memecahkan 

permasalahan yang diberikan. 

Kemampuan murid dalam mengajukan pertanyaan yang relevan merupakan 

keterampilan untuk menyampaikan pertanyaan yang sesuai dengan materi, tepat 

sasaran, dan berkaitan dengan topik pembelajaran sehingga dapat membantu 

memperdalam pemahaman (Setyawan & Kristanti, 2021). Kemampuan ini dapat 

ditingkatkan melalui peran guru yang mendorong murid untuk aktif bertanya, 

menyediakan ruang diskusi, serta membimbing penyusunan pertanyaan yang baik 

dan bermakna. Hal ini sejalan dengan Kusmiyati et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa bimbingan guru secara konsisten dalam proses penyelidikan kelompok dapat 

meningkatkan kemampuan bertanya, melatih pemecahan masalah secara mandiri, 

serta mengembangkan kemandirian murid dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, 

keterampilan bertanya berperan penting dalam mendukung pencapaian pemahaman 

yang lebih tinggi (Kulsum et al., 2021). Aktivitas bertanya juga bermanfaat untuk 

mengidentifikasi pemahaman murid, memunculkan respons dan rasa ingin tahu, 

mengetahui pengetahuan awal, memfokuskan perhatian, serta memperkuat kembali 

materi yang telah dipelajari (Supriatna, 2019). 

Kemampuan murid dalam mencari, memilih, dan menilai informasi 

merupakan keterampilan untuk menemukan sumber yang relevan, menyeleksi 

informasi sesuai kebutuhan pembelajaran, serta mengevaluasi kebenaran informasi 
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secara tepat (Setyawan & Kristanti, 2021). Kemampuan ini dapat ditingkatkan 

melalui peran guru yang membimbing murid dalam mencari informasi yang tepat, 

melatih kemampuan membedakan informasi yang valid dan tidak valid, serta 

mengarahkan murid untuk berpikir kritis dalam menilai informasi yang diperoleh. 

Individu yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan mampu merumuskan 

pertanyaan penting, mengumpulkan serta mengevaluasi informasi yang relevan, 

menggunakan gagasan abstrak, dan berpikir secara terbuka dalam menilai suatu hal 

(Nuraida, 2019). Selain itu, dalam berpikir kritis murid juga dituntut untuk mampu 

mengenali masalah, menilai informasi yang sesuai, memecahkan permasalahan, 

serta menarik kesimpulan secara logis (Manurung et al., 2023). 

Kemampuan murid dalam menyampaikan kesimpulan atau pendapat 

berdasarkan alasan merupakan keterampilan untuk merumuskan hasil pembelajaran 

disertai argumen yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga setiap 

pendapat memiliki dasar yang jelas (Setyawan & Kristanti, 2021). Kemampuan ini 

dapat ditingkatkan melalui peran guru yang membimbing murid dalam melakukan 

refleksi serta melatih penyampaian kesimpulan dan pendapat secara beralasan 

melalui kegiatan diskusi, presentasi, dan evaluasi pembelajaran. Aktivitas refleksi 

sendiri merupakan proses pemberian umpan balik oleh murid setelah mengikuti 

rangkaian pembelajaran, yang dapat mendorong mereka untuk mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari (Wowor et al., 2022). Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Taabudillah dan Masitoh (2025) yang menyatakan bahwa refleksi 

pembelajaran berperan sebagai bentuk evaluasi yang mendorong guru untuk terus 

melakukan perbaikan serta inovasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan 

refleksi juga memberikan dampak terhadap peningkatan keterlibatan murid, 

motivasi belajar, dan hasil belajar, sehingga perlu dilaksanakan secara 

berkelanjutan agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PATEN dalam proses 

pembelajaran sudah tepat. Kombinasi dari ketiga model tersebut terbukti mampu 

mendukung peningkatan keterampilan berpikir kritis murid selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Peningkatan keterampilan ini juga berdampak pada 

hasil belajar murid, yang terlihat dari kemampuan mereka dalam menyelesaikan 

soal-soal yang menuntut analisis dan pemecahan masalah. Dengan demikian, 

keterampilan berpikir kritis yang semakin baik memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan hasil belajar murid di kelas. 

Berdasarkan hasil belajar murid pada pertemuan 1 hingga pertemuan 4, baik 

secara individu maupun klasikal yang diperoleh dari nilai evaluasi dalam penelitian 

tindakan kelas ini, terlihat adanya peningkatan yang konsisten dan telah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Peningkatan hasil belajar murid 

melalui penerapan model PATEN di kelas V SDK Simpang Bumbuan juga tampak 

pada setiap pertemuan yang dilaksanakan. Kondisi tersebut tidak terlepas dari peran 

guru yang secara berkelanjutan melakukan evaluasi serta refleksi terhadap proses 

pembelajaran pada setiap pertemuan. 

Guru memiliki peran penting dalam proses perolehan pengetahuan, 

pengembangan keterampilan, serta pembentukan dan penguatan karakter peserta 

didik, sehingga sering dipandang sebagai ujung tombak pendidikan (Rini et al., 

2022). Guru merupakan salah satu komponen utama yang sangat menentukan 
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keberhasilan penerapan strategi pembelajaran di kelas. Dalam konteks tersebut, 

keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh peran yang dijalankan 

oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Noorhapizah et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa guru memegang peranan utama dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran dalam proses interaksi belajar mengajar. Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk mampu melaksanakan pembelajaran secara optimal, mulai dari 

mengelola tahapan pembelajaran, memilih dan menggunakan metode serta media 

yang tepat, hingga mengatur alokasi waktu secara efektif. Selain itu, guru sebagai 

pelaksana pendidikan diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, khususnya dalam kemampuan berpikir dan berkomunikasi yang 

menjadi tuntutan penting pada era saat ini (Pratiwi & Agusta, 2020). 

Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh individu sebagai bentuk 

perkembangan kemampuan melalui proses pembelajaran yang melibatkan usaha 

serta keterampilan pada ranah kognitif, afektif, psikomotorik, maupun kombinasi 

dari ketiganya. Proses tersebut menghasilkan pengalaman belajar dalam periode 

tertentu yang dapat menimbulkan perubahan pada pengetahuan dan perilaku, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, serta cenderung bersifat relatif menetap 

(Rahman, 2022). Peserta didik dikatakan berhasil dalam belajar apabila mampu 

mengembangkan kemampuan, pengetahuan, serta sikapnya secara optimal. Bloom 

membagi hasil belajar ke dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif yang berkaitan 

dengan aspek intelektual, ranah afektif yang berhubungan dengan sikap, serta ranah 

psikomotorik yang berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak 

(Ulfah et al., 2021). 

Untuk mengetahui hasil belajar murid, diperlukan adanya proses evaluasi 

yang dilaksanakan oleh guru. Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan 

pengumpulan data dan informasi mengenai kemampuan belajar murid yang 

bertujuan untuk menilai sejauh mana program pembelajaran telah terlaksana secara 

efektif (Phafiandita et al., 2022). Dalam proses tersebut, guru memiliki peranan 

yang sangat penting dalam proses perolehan pengetahuan, pengembangan 

keterampilan, serta pembentukan karakter peserta didik, sehingga guru sering 

disebut sebagai ujung tombak pendidikan. Selain itu, guru juga merupakan 

komponen utama yang menentukan keberhasilan penerapan strategi pembelajaran 

di kelas, sehingga keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh peran 

yang dijalankannya (Rini et al., 2022). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model PATEN dalam 

proses pembelajaran telah sesuai dan tepat untuk digunakan. Model tersebut 

terbukti mampu mendukung keberhasilan belajar murid dalam kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian hasil belajar semata, tetapi juga diarahkan pada 

pencapaian tujuan belajar yang lebih optimal pada diri murid. Kondisi ini dapat 

terwujud apabila guru merancang pembelajaran yang berpusat pada murid, 

sehingga murid memiliki kesempatan untuk membangun pemahamannya sendiri 

terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

mengindikasikan bahwa penerapan model PATEN memberikan dampak positif 

terhadap efektivitas proses pembelajaran di kelas. 
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KESIMPULAN 

Penerapan model PATEN yang mengintegrasikan PBL, TPS, dan NHT pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDK Simpang Bumbuan terbukti 

mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Peningkatan kualitas 

aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran turut mendorong meningkatnya 

aktivitas murid selama proses belajar. Kondisi tersebut berdampak pada 

berkembangnya keterampilan mengemukakan pendapat, berpikir kritis, serta 

peningkatan hasil belajar murid hingga mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, model PATEN dapat dijadikan sebagai alternatif 

pembelajaran inovatif yang menciptakan suasana belajar aktif, bermakna, dan 

berpusat pada murid. Melalui kegiatan pemecahan masalah, kerja sama, dan 

diskusi, murid memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis sekaligus meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, guru 

diharapkan dapat memanfaatkan model PATEN serta terus melakukan refleksi dan 

perbaikan pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai 

dengan karakteristik murid. 
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